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 Abstract: This study aimed to determine the effect of local 
culture-based social studies learning assisted by Prezi 
media on students’ knowledge achievement at SMP Negeri 
2 Surabaya. The study was motivated by students’ low 
knowledge achievement regarding local cultural diversity 
and the limited use of learning media. A quantitative 
approach was employed using a One-Group Pretest-
Posttest design, involving 33 seventh-grade students from 
class VII-J. Data were collected through pretest and 
posttest instruments. Data analysis included the Shapiro-
Wilk normality test, Paired Sample t-Test, and N-Gain 
analysis. The results showed a statistically significant 
difference between pretest and posttest scores, with a 
significance value of <0,001. The N-Gain score was 0.77, 
categorized as high, with a 77% effectiveness percentage. 
These findings demonstrate that local culture-based social 
studies learning assisted by Prezi media significantly 
improved students’ knowledge achievement of local 
cultural diversity. The findings also indicate that this 
approach provided sufficiently effectiveness learning. 
 
Keywords: Local Culture; Knowledge Achievement; Social 
Studies Learning; Prezi. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pembelajaran IPS berbasis budaya lokal 
berbantuan media Prezi terhadap capaian pengetahuan 
peserta didik di SMP Negeri 2 Surabaya. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya capaian pengetahuan 
pengetahuan peserta didik mengenai keberagaman 
budaya lokal serta masih terbatasnya penggunaan media 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest, 
yang melibatkan 33 peserta didik kelas VII-J. 
Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen pretest 
dan posttest. Analisis data meliputi uji normalitas 
Shapiro-Wilk, Paired Sample t-Test, dan analisis N-Gain. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest, 
dengan nilai signifikansi sebesar <0,001. Nilai N-Gain 
sebesar 0,77 termasuk dalam kategori tinggi, dengan 
persentase efektivitas sebesar 77%. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran IPS berbasis budaya 
lokal berbantuan media Prezi secara signifikan dapat 
meningkatkan capaian pengetahuan peserta didik 
mengenai keberagaman budaya lokal. Temuan ini juga 
menunjukkan bahwa pendekatan tersebut memberikan 
pembelajaran yang cukup efektif. 
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PENDAHULUAN 
Satuan pendidikan dalam kurikulum menetapkan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 

disiplin ilmu yang diajarkan secara wajib di jenjang pendidikan, yang menelaah berbagai 
peristiwa, kenyataan, konsep, serta gagasan yang saling terkait dengan persoalan-persoalan 
kemasyarakatan (Ulya et al., 2023). Cakupan materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial membuka pemahaman siswa untuk senantiasa melestarikan kebudayaan 
Indonesia demi terwujudnya persatuan dan kesatuan dalam keberagaman (Cahyani, 2024). 
Semboyan resmi negara yakni Bhinneka Tunggal Ika menjadi konsep penting dalam 
mencerminkan semangat persatuan suku, bahasa, dan adat istiadat. Pemahaman terhadap peranan 
Bhinneka Tunggal Ika menjadikan nilai-nilai toleransi, gotong royong dan saling menghargai 
menjadi pijakan moral dan kompetensi sosial dalam menghormati keberagaman budaya lokal. 
Namun, dalam praktik pembelajaran IPS tingkat pemahaman siswa mengenai materi keberagaman 
budaya dalam kehidupan sosial masih tergolong rendah. Pada era globalisasi siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami materi keberagaman budaya lokal, salah satunya karena 
pembelajaran yang mengaitkan materi secara optimal dengan konteks budaya di lingkungan 
sekitar, sehingga penyampaian materi cenderung terasa kurang menarik dan membosankan. 
Capaian pembelajaran tersebut meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap serta pengalaman 
yang didapat selama proses pembelajaran menjadi titik ukur keberhasilan dalam penguasaan 
kompetensi dasar dan karakteristik peserta didik (Juningtias et al., 2024). 

Mengacu pada temuan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Surabaya, pada tanggal 27 
Februari 2026, ditemukan bahwa proses pembelajaran IPS masih menghadapi kendala dalam 
pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Selain itu, 
berdasarkan hasil pra riset dan informasi dari guru mata pelajaran IPS, capaian pengetahuan pada 
materi keberagaman budaya masih perlu ditingkatkan. Pada kelas VII J yang berjumlah 33 peserta 
didik, terbukti bahwa sebagian besar siswa masih menghadapi hambatan dalam memahami materi 
IPS, terutama pada materi keberagaman budaya lokal. Hal tersebut terlihat bahwa 9 siswa berhasil 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 24 siswa lainnya belum mencapai 
kriteria ketuntasan belajar. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan siswa hanya 
sebesar 27,27%, sementara 72,73% peserta didik belum tuntas. Salah satu solusi alternatif yang 
dapat diterapkan adalah pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Prezi 
merupakan media pembelajaran interaktif yang unggul dalam menyajikan tampilan visual 
menarik melalui fitur Zooming User Interface (ZUI) kemampuan mengintegrasikan teks, gambar, 
video, dan animasi dalam satu tampilan presentasi interaktif. Penggunaan prezi diharapkan 
mampu meningkatkan perhatian dan minat belajar sehingga siswa dapat memahami materi 
keberagaman budaya lokal secara lebih kontekstual. 

Materi keberagaman budaya dalam mata pelajaran IPS merupakan topik yang memiliki 
keterkaitan sangat erat dengan realitas kehidupan sehari-hari serta perkembangan karakter dan 
identitas sosial peserta didik. Budaya lokal yang tumbuh di lingkungan sekolah maupun tempat 
tinggal siswa dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar karena mampu membantu peserta didik 
memahami konsep keberagaman secara lebih bermakna, seperti tradisi sedekah bumi dan ruwatan, 
penggunaan bahasa Suroboyoan sebagai bahasa daerah, kesenian tari remo dan ludruk serta 
makanan khas Surabaya berupa rujak cingur dan lontong balap. Budaya lokal yang berkembang 
di SMP Negeri 2 Surabaya dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang selaras dengan 
kehidupan peserta didik sehari-hari. Berdasarkan hal ini, terdapat kesenjangan penelitian antara 
kondisi pembelajaran yang masih konvensional dengan kebutuhan pembelajaran berbasis 
teknologi untuk meningkatkan capaian pengetahuan siswa. Prezi merupakan inovasi dalam 
teknologi di dunia pendidikan sebagai media presentasi untuk mendukung proses pembelajaran di 
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kelas. Dibandingkan dengan metode konvensional seperti penggunaan buku dan papan tulis, Prezi  
didukung oleh tampilan visual yang menarik, kombinasi warna jenis serta efek transisi antar slide 
yang menarik di satu kanvas besar secara linier dan terdapat fitur ZUI (Zooming User Interface) 
(Alya et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Akmalia (2023) menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran berbasis budaya di SMP Swasta Pahlawan Nasional membawa dampak positif 
terhadap jalannya proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Azhary (2025) 
memperlihatkan bahwa pengintegrasian budaya lokal ke dalam pembelajaran IPS berperan 
penting dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep materi, sebab pendekatan 
tersebut bersifat lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kendati sejumlah 
penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi maupun 
pengintegrasian budaya lokal dengan bantuan media pembelajaran dalam IPS, kajian yang secara 
khusus menguji pengaruh pembelajaran IPS berbasis budaya lokal berbantuan media Prezi 
terhadap capaian pengetahuan peserta didik pada jenjang SMP masih tergolong terbatas. Dengan 
demikian, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk mengisi kesenjangan yang masih terdapat 
dalam penelitian sebelumnya. Berdasarkan fakta dan literatur tersebut, diperlukan pembelajaran 
IPS yang menguatkan budaya lokal sebagai konteks utama dalam membangun pemahaman siswa 
sehingga pembelajaran bukan hanya fokus terhadap penyampaian konsep tetapi juga pada 
peningkatan capaian pengetahuan peserta didik pada kelas VII J yang menempuh pembelajaran 
SMP Negeri 2 Surabaya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 
berpola One Group Pretest and Posttest. Pelaksanaan penelitian dalam rancangan tersebut terdiri 
atas satu kelompok yang menjadi kelompok perlakuan. Tahap awal penelitian diawali dengan 
pemberian pretest kepada peserta didik guna memperoleh gambaran mengenai kemampuan awal 
yang mereka miliki. Selanjutnya, peserta didik diberikan perlakuan berupa proses pembelajaran 
IPS berbasis budaya lokal dengan bantuan media pembelajaran interaktif Prezi, kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian posttest untuk mengetahui perubahan capaian pengetahuan yang 
terjadi. Subjek penelitian ini terdiri atas 33 siswa yang tergabung dalam kelas VII J SMP Negeri 2 
Surabaya pada periode pembelajaran tahun ajaran 2026/2027. Pemilihan subjek dilakukan 
melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria khusus yang sesuai tujuan dan kebutuhan 
penelitian. Instrumen penelitian berbentuk tes pretest dan posttest yang memuat 20 soal pilihan 
ganda. Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, instrumen terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Pengujian validitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kevalidan 
setiap butir soal, sedangkan pengujian reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi instrumen 
dengan menggunakan Cronbach's Alpha. Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan 
pengujian distribusi data melalui metode Shapiro-Wilk untuk menentukan pola sebaran nilai yang 
diperoleh peserta didik pada pelaksanaan pretest dan posttest. Selanjutnya, analisis dilakukan 
dengan menerapkan uji Paired Sample t-Test guna mengetahui perbedaan capaian pengetahuan 
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Di samping itu, dilakukan pula uji N-Gain 
untuk menganalisis tingkat peningkatan capaian pengetahuan berdasarkan hasil pretest dan 
posttest. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HAsil 

Perolehan hasil penelitian pada analisis terhadap perolehan skor peserta didik pada tahap 
pretest dan posttest setelah diterapkan pembelajaran IPS berbasis budaya lokal berbantuan media 
pembelajaran interaktif Prezi. Sebagai tahap awal sebelum memasuki proses pengujian hipotesis, 
dilakukan pemeriksaan terhadap pengujian terhadap asumsi distribusi normal  data melalui uji 
Shapiro-Wilk. Pengujian normalitas bertujuan guna memastikan bahwa hasil pengujian 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari pretest dan posttest memenuhi persyaratan untuk 
asumsi distribusi normal. Berdasarkan temuan tersebut, tingkat signifikansi yang diperoleh dari 
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hasil pretest mencapai 0,277, sementara itu, hasil pengujian pada posttest memperoleh nilai 0,116. 
Karena kedua hasil pengujian tersebut lebih besar daripada 0,05, dapat menunjukkan sebaran data 
yang diperoleh pada tahap pretest dan posttest memenuhi kriteria distribusi normal. Setelah 
terpenuhinya asumsi normalitas, analisis dilanjutkan dengan analisis Paired Sample t-Test yang 
digunakan untuk membandingkan capaian pengetahuan peserta didik pada kondisi sebelum dan 
setelah memperoleh perlakuan. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample t-Test Capaian Pengetahuan Peserta Didik 
Pair Mean 

Difference 
Std. 

Deviation 
Std Error 

Mean 
T Df Sig. (2-

Tailed) 
Pretest-
Posttest 

-43.182 14.938 2.600 -16.606 32 <0,001 

Sumber : Data diolah Peneliti 
 

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar <0,001 yang lebih kecil daripada 
batas signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, memperlihatkan adanya perbedaan yang 
bermakna secara statistik pada capaian pengetahuan peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 
pembelajaran IPS berbasis budaya lokal berbantuan media Prezi. Nilai mean difference sebesar -
43,182 mengindikasikan terjadinya peningkatan skor capaian pengetahuan peserta didik setelah 
diberikan perlakuan. Tahap berikutnya dilakukan analisis N-Gain yang bertujuan untuk mengukur 
tingkat peningkatan capaian pengetahuan peserta didik dengan membandingkan hasil pretest dan 
posttest. Adapun hasil perhitungan N-Gain disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Analisis N-Gain Capaian Pengetahuan Peserta Didik 
N-Gain Kategori Persentase Kategori Efektivitas 

0,77 Tinggi 77% Cukup Efektif 
Sumber : Data diolah Peneliti 
 

Perhitungan N-Gain menghasilkan skor 0,77 yang menunjukkan bahwa tingkat peningkatan 
berada pada kategori tinggi. Apabila skor tersebut dinyatakan dalam bentuk persentase, diperoleh 
nilai 77% yang termasuk kategori cukup efektif. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa capaian 
pengetahuan peserta didik mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran dilaksanakan 
dengan memanfaatkan media Prezi. 
Pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan pembelajaran IPS yang mengintegrasikan budaya 
lokal dengan dukungan media pembelajaran interaktif menunjukkan bahwa Prezi berkontribusi 
terhadap capaian pengetahuan peserta didik dalam menguasai materi keberagaman budaya lokal. 
Hal tersebut tampak dari hasil analisis Paired Sample t-Test yang memperoleh nilai signifikansi 
sebesar <0,001, lebih kecil dari 0,05. Temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan pada capaian pengetahuan peserta didik antara sebelum dan sesudah pembelajaran 
dilaksanakan. Peningkatan capaian pengetahuan tersebut juga diperkuat oleh hasil N-Gain skor 
sebesar 0,77 yang, berdasarkan kriteria yang digunakan, tergolong dalam kategori tinggi. 
Penggunaan Prezi menciptakan pengalaman yang lebih bermakna serta memiliki keterkaitan yang 
relevan dengan konteks peserta didik melalui penyajian materi dengan gambar, video, serta fitur 
Zooming User Interface (ZUI). Penyajian tersebut mampu memperkuat daya konsentrasi, 
mendorong motivasi belajar, serta meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik selama proses 
pembelajaran, sehingga turut memberikan pengaruh terhadap capaian pengetahuan mereka. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian budaya lokal dalam 
pembelajaran IPS yang didukung media interaktif untuk meningkatkan capaian pengetahuan 
peserta didik memahami materi keberagaman budaya lokal melalui pendekatan yang lebih 
kontekstual. Kedekatan budaya lokal dengan lingkungan kehidupan peserta didik turut 
menciptakan proses belajar yang lebih bermakna bagi mereka, sementara Prezi berperan 
membantu penyajian materi secara visual dan interaktif. Dengan demikian, pembelajaran IPS 
berbasis budaya lokal berbantuan Prezi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu pilihan dalam upaya 
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untuk meningkatkan capaian pengetahuan. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Akmalia 
(2023) yang mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan unsur 
budaya memberikan pengaruh positif terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu, 
penelitian Azhary (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran IPS yang mengintegrasikan budaya 
lokal mampu meningkatkan pemahaman konsep, sebab lebih sesuai dengan konteks serta memiliki 
keterkaitan yang erat dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada capaian 
pengetahuan peserta didik sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran IPS berbasis budaya lokal 
berbantuan media Prezi, temuan ini perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan keterbatasan 
desain penelitian. Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest tanpa kelompok 
kontrol. Oleh karena itu, peningkatan capaian pengetahuan yang ditemukan belum dapat 
sepenuhnya diatribusikan pada perlakuan yang diberikan. Perubahan hasil belajar juga berpotensi 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pengalaman belajar peserta didik selama penelitian dan efek 
pelaksanaan pretest terhadap hasil posttest. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti 
empiris mengenai perubahan capaian pengetahuan setelah penerapan pembelajaran tersebut, 
tetapi belum dapat memastikan hubungan sebab-akibat secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya 
disarankan melibatkan kelompok kontrol dan menggunakan desain penelitian yang lebih kuat 
untuk memperoleh bukti yang lebih komprehensif mengenai pengaruh pembelajaran IPS berbasis 
budaya lokal berbantuan media Prezi terhadap capaian pengetahuan peserta didik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada capaian pengetahuan 
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berbasis 
budaya lokal berbantuan media Prezi. Hasil uji Paired Sample T-test menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar p < 0,001 dengan nilai N-Gain sebesar 0,77 yang termasuk kategori tinggi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPS berbasis budaya lokal berbantuan media Prezi 
berkaitan dengan peningkatan capaian pengetahuan peserta didik. Dengan demikian, pendekatan 
pembelajaran tersebut berpotensi mendukung peningkatan hasil belajar IPS melalui integrasi 
budaya lokal dan pemanfaatan media pembelajaran digital. Namun, penggunaan desain One 
Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan penelitian dalam 
memastikan bahwa peningkatan tersebut sepenuhnya berasal dari perlakuan yang diberikan. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen dengan kelompok 
kontrol, melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, serta memperluas lokasi penelitian untuk 
menguji konsistensi temuan. Peneliti juga dapat mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis budaya 
lokal berbantuan media Prezi terhadap aspek sikap, keterampilan berpikir kritis, dan keterlibatan 
peserta didik. Bagi praktisi pendidikan, khususnya guru IPS, hasil penelitian ini dapat menjadi 
pertimbangan dalam mengintegrasikan budaya lokal dengan media pembelajaran interaktif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dari sisi kebijakan, sekolah dan pemangku kepentingan 
pendidikan perlu mendukung pengembangan kompetensi digital guru, penyediaan sarana 
pembelajaran, serta pengintegrasian potensi budaya lokal ke dalam perencanaan pembelajaran IPS 
sesuai karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah. 
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